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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 3 

Abepura pada materi bagian-bagian tubuh tumbuhan melalui penerapan model Problem Based 

Learning (PBL). Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 

Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, tes hasil belajar, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar. Pada tes awal, hanya 8 dari 30 

peserta didik (26,66%) yang mencapai nilai tuntas (≥70). Setelah penerapan PBL pada siklus I, 

jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 23 orang (76,67%). Pada siklus II, seluruh 

peserta didik (100%) berhasil mencapai ketuntasan. Rata-rata nilai kelas meningkat dari 52,05 

(data awal) menjadi 78,86 (siklus I), dan mencapai 100 (siklus II). Temuan ini menunjukkan 

bahwa PBL efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan kolaboratif. 

Model ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar guna 

mendorong pemahaman konseptual dan keterlibatan peserta didik secara lebih optimal. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, IPAS, Bagian Tubuh Tumbuhan, Sekolah 

Dasar. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan dasar memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan 

intelektual dan karakter peserta didik, terutama dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Kompetensi seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan belajar aktif 

sangat penting untuk dikembangkan sejak dini. Dalam konteks ini, mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi krusial untuk disertakan dalam kurikulum, 

terutama di dalam kerangka kurikulum Merdeka. Integrasi antara ilmu IPA dan IPS 

memberikan pemahaman holistik yang memungkinkan peserta didik memahami fenomena 

alam dan sosial dengan pendekatan kontekstual Silva et al. (2018). 

Namun, meskipun secara teoritis kurikulum IPAS diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan ilmiah, implementasinya di lapangan seringkali menemui 

banyak tantangan. Penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS pada tingkat sekolah 

dasar cenderung rendah akibat metode pembelajaran yang konvensional, di mana metode 

pembelajaran satu arah dan kurangnya konteks dalam penyampaian materi berkontribusi 

terhadap rendahnya keterlibatan aktif peserta didik, sehingga menghambat pencapaian 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Qomariyah (2019)Loyens et al. 

(2012). Metode ceramah yang dominan di berbagai sekolah dasar tidak memadai untuk 

merangsang rasa ingin tahu dan keterampilan berpikir ilmiah peserta didik Samadun & 

Dwikoranto (2022). 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam mengatasi tantangan ini adalah 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL). Model 

ini mengedepankan keterlibatan aktif peserta didik dalam mencari solusi terhadap masalah 

yang relevan dengan kehidupan mereka . Dalam PBL, peserta didik dilibatkan untuk tidak 

hanya mencari solusi tetapi juga merumuskan masalah, yang berakar pada teori 
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konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif. Berbagai 

penelitian mendukung penggunaan PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan komunikasi ilmiah Hendarwati et al. (2021). Selain itu, PBL berkontribusi 

pada peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar Suratno & 

Waliyanti (2023). 

Investasi dalam implementasi model PBL diharapkan dapat mengatasi masalah-

masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya dan menghasilkan peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar IPAS. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL dengan berbagai pendekatan, seperti penggunaan media interaktif atau 

teknologi digital, dapat memperkuat hasil belajar peserta didik dalam konteks sains dan 

sosial (Asih et al., 2022)(Ratih & Rohaeti, 2024). Dengan demikian, penerapan 

pendekatan PBL yang efektif dapat membantu menciptakan situasi belajar yang lebih 

responsif dan dinamis, yang mendukung pengembangan keterampilan kritis dan kreatif 

yang menjadi tuntutan di era modern ini. 

Model pembelajaran berbasis proyek (PBL) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa di berbagai jenjang 

pendidikan. Mega dan Timoteus (2024) menunjukkan bahwa penerapan PBL secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar siswa SMP pada materi peluang, dengan 

peningkatan partisipasi aktif dan kemampuan siswa dalam menyusun argumen logis. 

Temuan serupa juga didukung oleh (Hardiyanti et al., 2024; yang mengemukakan bahwa 

penggunaan PBL dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar memberikan kontribusi positif 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Zhang dan Ma (2023) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar, sehingga 

mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran (Zhang & Ma, 2023). 

Di sisi lain, Mustakim (2020) menegaskan bahwa hasil belajar yang rendah sering 

kali terjadi karena ketidaksesuaian antara strategi pengajaran yang digunakan guru dengan 

karakteristik materi pelajaran. Hal ini mengarah pada kebutuhan untuk menyesuaikan 

metode belajar, di mana PBL dapat berperan penting. Penelitian oleh Usmeldi dan Amini 

(2022) menunjukkan bahwa PBL berkontribusi positif terhadap kemampuan kolaborasi 

dan keterampilan berpikir kritis siswa, yang sangat penting di era pendidikan modern saat 

ini (Hardiyanti et al., 2024; Usmeldi & Amini, 2022). 

Lebih lanjut, penelitian oleh Zhang dan Ma (2023) menegaskan bahwa PBL 

memberikan dampak positif konsisten terhadap hasil belajar, yang memperkuat pandangan 

bahwa model ini dapat digunakan secara efektif di berbagai disiplin ilmu, termasuk 

matematika dan ilmu pengetahuan alam (Zhang & Ma, 2023). Selain itu, Kinasih dan 

Ratnawati (2024) menambahkan bahwa PBL juga efektif dalam mengembangkan 

keterampilan kolaborasi pada materi ekonomi kreatif, yang selanjutnya menunjang 

penguasaan keterampilan sosial siswa (Ardiansyah et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil dari berbagai penelitian ini menegaskan bahwa model PBL 

tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar akademis tetapi juga memfasilitasi 

pengembangan keterampilan dan minat belajar yang lebih dalam pada siswa. Dengan 

demikian, integrasi PBL dalam kurikulum pendidikan sangat dianjurkan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21. 

Dalam konteks pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 3 Abepura, tantangan 

serupa juga ditemukan. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami materi bagian-bagian tubuh tumbuhan, terutama 

ketika guru menggunakan metode pembelajaran langsung yang minim interaksi. 

Ketidakterlibatan peserta didik dalam proses belajar ditandai oleh rendahnya perhatian saat 
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pelajaran berlangsung, aktivitas non-belajar seperti mengobrol, serta kebingungan ketika 

diberikan pertanyaan tentang konsep dasar tumbuhan. Evaluasi awal menunjukkan bahwa 

dari 30 peserta didik, hanya 8 siswa (26,66%) yang mencapai nilai di atas KKTP, 

sementara sisanya (73,33%) belum memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. 

Masalah ini tidak dapat dibiarkan berlarut-larut mengingat pentingnya pemahaman 

konsep tumbuhan sebagai dasar dari pembelajaran sains lanjut. Pemahaman tentang 

struktur dan fungsi bagian-bagian tumbuhan tidak hanya penting dari sisi akademik, tetapi 

juga relevan dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti pengelolaan lingkungan, 

ketahanan pangan, dan kesadaran ekologis. Oleh karena itu, perlu diterapkan model 

pembelajaran yang lebih kontekstual, menantang, dan mendorong peserta didik berpikir 

secara mandiri, seperti PBL. 

Kekuatan utama model PBL terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis masalah nyata dengan pengembangan keterampilan proses sains. 

Dalam pembelajaran IPAS, PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi, pengamatan, eksperimen, dan diskusi dalam kelompok kecil, 

sehingga mereka mampu mengonstruksi sendiri pengetahuan melalui interaksi sosial dan 

refleksi kritis. Selain itu, PBL mendorong pembelajaran kolaboratif dan penanaman nilai-

nilai seperti tanggung jawab, toleransi, dan kemampuan menyampaikan pendapat, yang 

sangat penting dalam pembentukan karakter pelajar Pancasila. 

Kendati demikian, implementasi PBL juga menghadapi beberapa tantangan, seperti 

kesiapan guru dalam merancang skenario masalah yang relevan, keterbatasan waktu, dan 

kebutuhan akan manajemen kelas yang efektif. Dalam hal ini, pelatihan guru dan 

penyediaan sumber belajar yang memadai menjadi faktor kunci keberhasilan penerapan 

PBL di sekolah dasar. Namun, jika dirancang dan dilaksanakan dengan tepat, PBL 

berpotensi besar untuk mengubah paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi 

student-centered. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model Problem Based Learning 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada materi bagian-bagian tubuh 

tumbuhan di SD Negeri 3 Abepura. Secara khusus, penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan berikut: Apakah penerapan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Abepura pada materi 

bagian-bagian tubuh tumbuhan? 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Secara teoretis, hasil 

penelitian ini dapat memperkuat bukti empiris tentang efektivitas model PBL dalam 

konteks pembelajaran tematik sains. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan 

bagi guru dan pengambil kebijakan pendidikan dalam mengembangkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sekolah dasar, 

khususnya di wilayah-wilayah yang menghadapi tantangan pembelajaran seperti Papua. 

Dengan demikian, penelitian ini juga berperan dalam mendorong pemerataan kualitas 

pendidikan dasar di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

mengacu pada model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (1988), 

yang terdiri dari empat tahapan utama yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Model ini bersifat siklikal dan fleksibel, 

memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan dan penguatan strategi pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus. Model spiral Penelitian Tindakan Kelas 
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(PTK) Kemmis dan McTaggart ditampilkan pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Model spiral Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis dan McTaggart. (1988). 

Sumber: 

https://www.google.com/search?vsrid=CPeDyZiDnquxCRACGAEiJGE2Y2E1NjBhLTIyY

TQtNGM4Yi1iMGExLTMxYjQ1YTg3 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya 

materi bagian-bagian tubuh tumbuhan, melalui penerapan model Problem Based Learning 

(PBL). Model PBL dipilih berdasarkan bukti empiris dan literatur yang menunjukkan 

bahwa strategi ini efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik (Arends, 2012; Savery, 2006). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Abepura, Kota Jayapura, Provinsi Papua, 

Indonesia. Lokasi ini dipilih berdasarkan temuan awal bahwa sebagian besar peserta didik 

kelas IV belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada materi 

bagian-bagian tubuh tumbuhan. Penelitian berlangsung selama tiga bulan, dimulai pada 

bulan Februari hingga April 2024, yang mencakup dua siklus pembelajaran. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 3 

Abepura yang berjumlah 30 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 22 peserta didik 

(73,33%) belum mencapai nilai ketuntasan minimum (KKTP) sebesar 70 pada evaluasi 

awal, yang menjadikan mereka fokus utama dalam intervensi tindakan. Kriteria partisipan 

ditentukan berdasarkan hasil tes awal dan catatan observasi guru kelas mengenai tingkat 

pemahaman dan keterlibatan belajar peserta didik. 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus pertama dilakukan 

dengan menerapkan model PBL pada pembelajaran IPAS sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Jika pada akhir siklus pertama hasil 

belajar belum mencapai indikator keberhasilan, maka dilakukan siklus kedua dengan 

perbaikan strategi pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama. 

https://www.google.com/search?vsrid=CPeDyZiDnquxCRACGAEiJGE2Y2E1NjBhLTIyYTQtNGM4Yi1iMGExLTMxYjQ1YTg3Y2EyNjifi82doKGNAw&vsint=CAIqDAoCCAcSAggKGAEgATojChYNAAAAPxUAAAA_HQAAgD8lAACAPzABEOEBGOABJQAAgD8&udm=26&lns_mode=un&source=lns.web.gisivli&vsdim=225,224&gsessionid=SJLJqN1i6PhKdAot1XwAlH0lYqn8L28tsJvRCcb80EzZdQ366BU0Rg&lsessionid=qR7Nyk5AIbijlNdPzU-eQhqtU3_boJHanjZ0myLJeBPWypF4NfWbXw&lns_surface=19&lns_vfs=e&qsubts=1747166987669&biw=1440&bih=900&ved=0CBIQh6cGahcKEwjYieWaoKGNAxUAAAAAHQAAAAAQBA&tbnid=ichuy5BOmtLsnM&ictx=2
https://www.google.com/search?vsrid=CPeDyZiDnquxCRACGAEiJGE2Y2E1NjBhLTIyYTQtNGM4Yi1iMGExLTMxYjQ1YTg3Y2EyNjifi82doKGNAw&vsint=CAIqDAoCCAcSAggKGAEgATojChYNAAAAPxUAAAA_HQAAgD8lAACAPzABEOEBGOABJQAAgD8&udm=26&lns_mode=un&source=lns.web.gisivli&vsdim=225,224&gsessionid=SJLJqN1i6PhKdAot1XwAlH0lYqn8L28tsJvRCcb80EzZdQ366BU0Rg&lsessionid=qR7Nyk5AIbijlNdPzU-eQhqtU3_boJHanjZ0myLJeBPWypF4NfWbXw&lns_surface=19&lns_vfs=e&qsubts=1747166987669&biw=1440&bih=900&ved=0CBIQh6cGahcKEwjYieWaoKGNAxUAAAAAHQAAAAAQBA&tbnid=ichuy5BOmtLsnM&ictx=2
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Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: observasi, tes hasil belajar, 

dan wawancara. 

1. Observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi 

terstruktur yang menilai indikator aktivitas belajar, seperti partisipasi dalam 

diskusi, kemampuan mengemukakan pendapat, dan penyelesaian tugas kelompok. 

2. Tes hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengukur peningkatan 

kognitif peserta didik terkait pemahaman materi bagian tubuh tumbuhan. Tes 

disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka dan telah melalui validasi isi oleh guru mata pelajaran dan ahli 

pendidikan sains. 

3. Wawancara informal dengan guru kelas dilakukan untuk memperoleh informasi 

kualitatif terkait persepsi guru terhadap perubahan perilaku belajar peserta didik 

serta efektivitas penerapan model PBL dalam pembelajaran IPAS. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

• Lembar observasi aktivitas peserta didik, 

• Tes evaluasi hasil belajar (soal pilihan ganda dan uraian), 

• Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis masalah, 

• Pedoman wawancara untuk guru kelas. 

Setiap instrumen disusun dengan mengacu pada indikator hasil belajar yang telah 

ditentukan dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Validitas isi diuji melalui diskusi 

bersama dosen pembimbing dan guru IPAS. 

Teknik Analisis Data 

Data hasil belajar dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Nilai 

rata-rata dan persentase ketuntasan digunakan untuk menilai efektivitas model PBL. 

Peserta didik dianggap tuntas apabila memperoleh nilai ≥ 70 sesuai KKTP yang berlaku di 

sekolah. Peningkatan hasil belajar antar siklus dianalisis dengan membandingkan rata-rata 

nilai dan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan pada setiap siklus. 

Data observasi dan wawancara dianalisis secara kualitatif dengan teknik analisis 

tematik. Proses ini mencakup pengkodean data, identifikasi pola keterlibatan, dan 

interpretasi perubahan perilaku belajar selama proses pembelajaran berlangsung (Miles, 

Huberman, & Saldaña, 2014). 

Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini dianggap berhasil jika memenuhi dua indikator utama: 

1. Sebanyak 100% peserta didik mencapai nilai KKTP (≥70) pada evaluasi akhir 

siklus. 

2. Terdapat peningkatan signifikan dalam keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berdasarkan hasil observasi. 

Tabel berikut menyajikan ringkasan indikator capaian dan cara pengukurannya: 
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Penelitian 

No 
Aspek yang 

Diukur 
Target Teknik Pengukuran 

1 
Hasil Belajar 

IPAS 

≥ 70 untuk 100% 

siswa 
Tes evaluasi akhir siklus 

2 Aktivitas Belajar ≥ Skor 4 (baik) 
Observasi selama 

pembelajaran 

3 Respons Guru Positif terhadap PBL Wawancara reflektif 

Etika Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian 

pendidikan. Izin tertulis diperoleh dari pihak sekolah dan guru kelas sebelum pelaksanaan 

penelitian. Semua peserta didik dan guru dilibatkan secara sukarela, dan identitas mereka 

dijaga kerahasiaannya. Peneliti juga menjamin bahwa tidak ada perlakuan yang merugikan 

partisipan dalam proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari dua siklus penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IV SD Negeri 3 Abepura pada materi bagian-bagian tubuh tumbuhan. 

Penelitian ini menggunakan desain Classroom Action Research berdasarkan model 

Kemmis dan McTaggart yang memungkinkan refleksi dan perbaikan berkelanjutan 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam setiap siklus 

(Kemmis & McTaggart, 1988). Penekanan pada partisipasi aktif peserta didik dan 

pemecahan masalah kontekstual dalam model PBL diharapkan dapat menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan berdampak pada peningkatan pemahaman konseptual 

(Arends, 2012; Savery, 2006). 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Sebelum intervensi tindakan dilakukan, peneliti mengumpulkan data hasil belajar 

awal peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap materi bagian-

bagian tubuh tumbuhan. Berdasarkan tes awal yang dilakukan terhadap 30 peserta didik, 

diperoleh hasil bahwa hanya 8 siswa (26,66%) yang mencapai nilai ≥70, sedangkan 22 

siswa (73,33%) belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Nilai rata-rata kelas pada tahap ini berada pada kisaran rendah, dan mayoritas siswa 

menunjukkan kesulitan dalam memahami istilah ilmiah serta keterkaitan fungsi bagian 

tubuh tumbuhan dengan ekosistem. 

Hasil ini mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan 

berpusat pada siswa. Menurut Johnson (2010), keterlibatan kognitif yang tinggi dan 

pengalaman belajar yang kontekstual merupakan dua kunci penting dalam memfasilitasi 

pembelajaran bermakna, terutama dalam pendidikan dasar. Oleh karena itu, model PBL 

diterapkan sebagai solusi intervensi yang diharapkan dapat menjembatani kesenjangan 

tersebut. 

2. Hasil Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah yang 

menekankan partisipasi aktif peserta didik dalam menemukan informasi mengenai fungsi 

akar, batang, daun, bunga, dan biji melalui eksplorasi gambar, diskusi kelompok, dan 

presentasi hasil pemecahan masalah. Pembelajaran difokuskan pada mendorong siswa 

untuk menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata mereka di lingkungan sekitar. 

Hasil tes evaluasi pada akhir siklus I menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 

signifikan dibandingkan dengan kondisi awal. Dari 22 peserta didik yang sebelumnya 

belum tuntas, sebanyak 15 siswa (68,18%) berhasil mencapai nilai ≥70, sedangkan 7 siswa 

lainnya (31,82%) masih berada di bawah KKTP. Secara keseluruhan, jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar meningkat dari 8 siswa menjadi 23 siswa (76,67%). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa model PBL mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik, sebagaimana dinyatakan oleh Prince 

& Felder (2006), bahwa PBL dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif, 

meningkatkan pemahaman jangka panjang, serta memperkuat motivasi intrinsik terhadap 

belajar. Namun demikian, hasil observasi pada siklus I juga menunjukkan bahwa beberapa 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide-ide mereka selama diskusi 
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kelompok, dan belum sepenuhnya memahami struktur pertanyaan yang diajukan dalam 

lembar kerja. 

3. Hasil Siklus II 

Berdasarkan refleksi dari siklus I, peneliti dan guru melakukan beberapa perbaikan 

pada pelaksanaan siklus II, termasuk penyederhanaan kalimat dalam lembar kerja peserta 

didik (LKPD), pemberian scaffolding melalui pertanyaan pemantik, serta pembagian 

kelompok belajar berdasarkan kemampuan heterogen untuk memperkuat kerja sama. 

Perubahan ini selaras dengan temuan Vygotsky (1978) mengenai pentingnya zona 

perkembangan proksimal dan dukungan sosial dalam membangun pemahaman konseptual. 

Setelah tindakan pada siklus II dilaksanakan, tes hasil belajar kembali dilakukan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh 30 peserta didik mencapai nilai ≥70, atau 100% 

ketuntasan. Seluruh siswa mengalami peningkatan nilai, termasuk 7 siswa yang 

sebelumnya belum tuntas di siklus I. Nilai tertinggi pada siklus ini adalah 100 dan nilai 

terendah pun telah mencapai angka maksimal KKTP. 

Data lengkap hasil nilai peserta didik dari awal, siklus I, hingga siklus II ditampilkan 

pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Rata-rata Nilai Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Abepura melalui 

Model Problem Based Learning pada Materi Bagian Tubuh Tumbuhan 

4. Analisis Perbandingan Hasil Antar Siklus 

Secara statistik deskriptif, nilai rata-rata kelas juga menunjukkan peningkatan yang 

konsisten. Pada kondisi awal, nilai rata-rata peserta didik berada pada kisaran 52,05, 

meningkat menjadi 78,86 pada siklus I, dan mencapai 100 pada siklus II. Peningkatan ini 

tidak hanya kuantitatif dalam hal nilai, tetapi juga kualitatif dalam hal keterlibatan dan 

aktivitas belajar. Berdasarkan lembar observasi, peserta didik menunjukkan peningkatan 

minat, kerja sama dalam kelompok, dan kemampuan menyampaikan ide-ide mereka dalam 

diskusi terbuka. 

Temuan ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Belland et al. (2009) yang 

menyatakan bahwa model PBL mampu meningkatkan motivasi belajar dan persepsi positif 

peserta didik terhadap mata pelajaran sains. Selain itu, aspek keterampilan berpikir kritis 

yang menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka juga 

mengalami peningkatan yang terlihat dari kemampuan peserta didik dalam mengajukan 

pertanyaan, membuat hipotesis, dan menyusun alasan logis selama proses pembelajaran. 

5. Refleksi dan Dampak terhadap Praktik Pembelajaran 

Refleksi dari hasil dua siklus menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam 

konteks pembelajaran IPAS tidak hanya berdampak pada pencapaian kognitif, tetapi juga 

pada dimensi afektif dan sosial peserta didik. Pembelajaran menjadi lebih inklusif, 

partisipatif, dan menyenangkan. Guru juga melaporkan bahwa kelas menjadi lebih hidup, 
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interaksi meningkat, dan siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan antusiasme 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini mengonfirmasi temuan sebelumnya oleh Thomas (2000) bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dan masalah yang dirancang secara kontekstual mampu meningkatkan 

motivasi dan rasa memiliki terhadap proses belajar. Dalam kasus ini, pembelajaran IPAS 

yang semula dianggap sulit dan abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami ketika 

siswa dilibatkan langsung dalam eksplorasi permasalahan nyata. 

Sebagai tambahan, keberhasilan implementasi PBL di kelas IV SDN 3 Abepura juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung seperti dukungan guru kelas, adaptasi materi 

ajar yang sesuai, serta pelatihan sebelumnya yang diterima peneliti dalam menyusun dan 

melaksanakan skenario PBL. Hal ini menguatkan pendapat Barrows (1996) bahwa 

keberhasilan PBL sangat bergantung pada desain instruksional yang tepat dan kemampuan 

fasilitator dalam memandu diskusi. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

bagian-bagian tubuh tumbuhan di mata pelajaran IPAS kelas IV. Model ini memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada peserta didik, yang merupakan inti dari filosofi pembelajaran Kurikulum 

Merdeka. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran serupa di tingkat pendidikan dasar. 

Pembahasan 

Bagian ini membahas secara mendalam hasil penelitian yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dengan menempatkan temuan dalam kerangka konseptual dan teoritis yang 

lebih luas. Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk memberikan interpretasi terhadap 

hasil, mengaitkan dengan literatur yang relevan, serta mengevaluasi implikasi praktis dan 

teoritis dari penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam konteks pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. 

1. Interpretasi Temuan Berdasarkan Teori dan Literatur 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Abepura pada materi 

bagian-bagian tubuh tumbuhan. Peningkatan ini terukur dari kenaikan jumlah peserta didik 

yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dari 26,66% pada 

kondisi awal menjadi 76,67% pada siklus I dan mencapai 100% pada siklus II. Temuan ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme yang mendasari model PBL, di mana peserta didik 

membangun pemahaman mereka melalui keterlibatan aktif dalam situasi yang bermakna 

dan kontekstual. 

Literatur menyatakan bahwa PBL mendorong peserta didik untuk menjadi pemikir 

kritis dan pemecah masalah aktif dengan menghadapkan mereka pada permasalahan nyata 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, penerapan PBL melalui 

diskusi kelompok, pengamatan gambar tumbuhan, dan eksplorasi fungsi bagian-bagian 

tubuh tumbuhan telah menciptakan lingkungan belajar yang lebih hidup dan kolaboratif. 

Peserta didik tidak hanya menghafal nama dan fungsi akar, batang, daun, bunga, dan biji, 

tetapi juga memahami bagaimana bagian-bagian tersebut saling berinteraksi dan 

berkontribusi terhadap kelangsungan hidup tumbuhan. 

Model PBL memberikan struktur pembelajaran yang memungkinkan pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) karena peserta didik 

dilatih untuk merumuskan masalah, menguji hipotesis, mengevaluasi informasi, dan 

menyusun argumen berdasarkan data (Prince & Felder, 2006; Thomas, 2000). Proses 

inilah yang menjelaskan peningkatan signifikan nilai rata-rata peserta didik dari 52,05 
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pada data awal menjadi 100 pada siklus II, sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 1 

sebelumnya. 

2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Temuan penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan efektivitas PBL dalam pembelajaran sains di tingkat dasar dan menengah. 

Suratno & Waliyanti (2023) melaporkan bahwa penggunaan PBL pada materi peluang 

matematika memberikan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa SMP, 

khususnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir logis dan kemampuan bekerja 

sama.  

Penelitian ini juga memperluas temuan yang dilaporkan oleh Hidayati dan Darmuki 

(2021), yang menyatakan bahwa integrasi pendekatan inovatif berbasis masalah dengan 

media pembelajaran yang sesuai mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Dalam konteks penelitian ini, lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

dirancang berbasis masalah dan aktivitas eksploratif visual terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konseptual peserta didik. 

Yang membedakan penelitian ini adalah konteks geografis dan sosial peserta didik 

yang berasal dari kawasan perbatasan Indonesia-Papua Nugini, di mana akses terhadap 

sumber belajar konvensional mungkin terbatas. Fakta bahwa PBL dapat diterapkan secara 

efektif dalam konteks tersebut menunjukkan fleksibilitas model ini dalam berbagai latar 

belakang pendidikan. 

3. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Implikasi teoretis dari penelitian ini mengonfirmasi bahwa pendekatan PBL relevan 

digunakan untuk pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Model ini tidak hanya 

mendukung pencapaian kompetensi kognitif tetapi juga memperkuat pengembangan 

keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab kelompok. 

Temuan ini memperkuat teori belajar sosial-kognitif yang menyatakan bahwa 

pembelajaran terjadi lebih efektif melalui interaksi sosial dan aktivitas yang bermakna 

(Ariesta, 2021). 

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru dan praktisi 

pendidikan dalam merancang pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Guru dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk mengembangkan rencana 

pembelajaran yang berbasis masalah dan kontekstual. Selain itu, sekolah-sekolah yang 

berada di wilayah 3T (terdepan, terluar, tertinggal) atau daerah terpencil dapat 

mempertimbangkan model ini sebagai alternatif strategi pembelajaran yang memadai 

meskipun dengan keterbatasan sumber daya. 

Selain peningkatan hasil belajar, guru kelas yang terlibat dalam penelitian ini juga 

mencatat perubahan positif dalam dinamika kelas. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, 

peserta didik yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan inisiatif, dan suasana kelas 

menjadi lebih kondusif untuk pembelajaran kolaboratif. Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan PBL tidak hanya berdampak pada hasil akhir evaluasi, tetapi juga pada proses 

dan kualitas interaksi di kelas. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif yang signifikan, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, durasi penelitian yang relatif singkat 

(dua siklus dalam tiga bulan) belum memungkinkan pengamatan terhadap keberlanjutan 

efek jangka panjang dari penerapan PBL terhadap retensi pengetahuan peserta didik. Studi 

longitudinal akan dibutuhkan untuk menilai sejauh mana pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh dapat bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Kedua, meskipun strategi PBL diterapkan dengan bimbingan dan perencanaan yang 
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matang, tidak semua peserta didik memberikan kontribusi yang merata dalam diskusi 

kelompok. Faktor seperti perbedaan gaya belajar, kepercayaan diri, dan kemampuan awal 

memengaruhi kualitas partisipasi. Oleh karena itu, perlu penguatan strategi diferensiasi 

dalam pelaksanaan PBL agar setiap individu memperoleh dukungan belajar yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Ketiga, analisis hasil belajar dalam penelitian ini hanya difokuskan pada aspek 

kognitif (nilai tes akhir). Padahal, pembelajaran IPAS seharusnya juga menekankan aspek 

afektif dan psikomotorik. Penelitian lanjutan disarankan untuk memasukkan indikator 

sikap ilmiah dan keterampilan proses dalam instrumen penilaian. 

5. Validasi Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bagian-bagian tubuh 

tumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar dari 26,66% menjadi 100% dalam dua siklus, hipotesis 

tersebut dapat dikatakan terbukti secara empiris. Selain itu, peningkatan rata-rata nilai 

dari 52,05 menjadi 100 menunjukkan efektivitas substansial dari intervensi yang 

dilakukan. 

Hipotesis ini juga didukung oleh pendekatan kuasi-eksperimental yang digunakan 

dalam desain PTK, di mana pengamatan longitudinal dalam siklus pembelajaran 

memberikan bukti yang kuat terhadap validitas hasil. Dengan mempertimbangkan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran berbasis masalah, 

peningkatan tersebut tidak semata-mata karena intensifikasi evaluasi, tetapi merupakan 

hasil dari internalisasi pengetahuan dan pengalaman belajar kolaboratif. 

6. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang diidentifikasi, terdapat beberapa 

rekomendasi untuk pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Ekspansi Ranah Evaluasi: Penelitian berikutnya sebaiknya mencakup pengukuran 

terhadap ranah afektif (sikap ilmiah, minat belajar) dan psikomotorik (keterampilan 

observasi dan klasifikasi) untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

terhadap dampak PBL. 

2. Penggunaan PBL dalam Materi Lain: Mengingat keberhasilan model ini pada 

materi bagian tubuh tumbuhan, maka model serupa dapat dieksplorasi pada topik-topik 

IPAS lainnya seperti daur air, ekosistem, dan hubungan sosial untuk menilai 

generalisasi efektivitas model PBL. 

3. Integrasi Teknologi: Penelitian dapat diperluas dengan memanfaatkan teknologi 

digital seperti simulasi interaktif atau aplikasi pembelajaran yang mendukung kegiatan 

pemecahan masalah secara daring, untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

keterjangkauan model PBL di berbagai kondisi pembelajaran. 

4. Desain Eksperimen Komparatif: Perbandingan antara model PBL dan model 

pembelajaran lainnya (misalnya Project Based Learning, Inquiry-Based Learning) 

dalam konteks IPAS dapat memberikan informasi yang lebih dalam mengenai 

keunggulan relatif dari masing-masing pendekatan. 

 

KESIMPULAN 

1. Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 3 

Abepura pada materi bagian-bagian tubuh tumbuhan. Ketuntasan belajar meningkat 

dari 26,66% (pra tindakan) menjadi 76,67% (siklus I) dan mencapai 100% pada siklus 

II. Temuan ini menegaskan bahwa PBL efektif menciptakan pembelajaran aktif, 
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kolaboratif, dan bermakna. 

2. Studi ini berkontribusi dalam memperkaya bukti empiris tentang efektivitas PBL 

dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya di wilayah dengan 

keterbatasan sumber daya. Penerapan PBL tidak hanya berdampak pada aspek 

kognitif, tetapi juga mendorong keterlibatan dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

3. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat mengkaji dampak jangka panjang PBL, 

penerapannya pada mata pelajaran lain, serta integrasinya dengan teknologi 

pembelajaran. Dengan demikian, PBL dapat terus dikembangkan sebagai strategi 

pembelajaran yang relevan dan transformatif. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, beberapa saran dapat diajukan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk mengintegrasikan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran IPAS dan mata pelajaran lain yang relevan. PBL terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa, sehingga dapat menjadi alternatif 

strategis untuk mengatasi pembelajaran yang bersifat pasif. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan atau 

pendampingan bagi guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis masalah. Dukungan terhadap penyediaan sumber belajar dan waktu yang fleksibel 

juga diperlukan agar penerapan PBL berjalan optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengkaji aspek lain dari penerapan PBL, 

seperti pengaruhnya terhadap sikap ilmiah, keterampilan kolaboratif, dan retensi jangka 

panjang. Selain itu, studi komparatif dengan model pembelajaran lain juga penting untuk 

memperkuat generalisasi efektivitas PBL. 

4. Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan 

Model PBL dapat direkomendasikan sebagai pendekatan pembelajaran dalam 

kebijakan kurikulum, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka. Penguatan kapasitas 

guru dalam menerapkan PBL dapat menjadi program strategis dalam peningkatan kualitas 

pendidikan dasar. 
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